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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh Etika Profesi, Independensi Auditor, dan Pengalaman Auditor terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan. Penelitian 

ini dilakukan pada auditor Kantor Akuntan Publik di Bandung. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Etika Profesi (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan, yang 

ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi dengan membandingkan nilai signifikansi 

sebesar 0,007, yang mana nilainya lebih kecil daripada tingkat kepercayaan 5% 

(0,05). Kesimpulan ini juga didukung oleh hasil uji t dengan membandingkan nilai 

t hitung sebesar 2,864, yang mana nilainya lebih besar daripada t tabel sebesar 

2,020. Hal ini berarti bahwa semakin baik tingkat kepatuhan dan penegakkan kode 

etik dari seorang auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan 

akan semakin baik. 

2. Independensi Auditor (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan 

Keuangan, yang ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi dengan membandingkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang mana nilainya lebih kecil daripada tingkat 

kepercayaan 5% (0,05). Kesimpulan ini juga didukung oleh hasil uji t dengan 

membandingkan nilai t hitung sebesar 4,286, yang mana nilainya lebih besar 

daripada t tabel sebesar 2,020. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi independensi 

seorang auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan akan 

semakin baik. 

3. Pengalaman Auditor (X3) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan, yang 

ditunjukkan oleh hasil uji signifikansi dengan membandingkan nilai signifikansi 

sebesar 0,498, yang mana nilainya lebih besar daripada tingkat kepercayaan 5% 
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(0,05). Kesimpulan ini juga didukung oleh hasil uji t dengan membandingkan nilai 

t hitung sebesar 0,498, yang mana nilainya lebih kecil daripada t tabel sebesar 

2,020. Hal ini berarti bahwa pengalaman seorang auditor dalam melakukan 

pengauditan laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap tepat atau tidaknya 

pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan. 

4. Etika Profesi (X1), Independensi Auditor (X2), dan Pengalaman Auditor (X3) 

secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap Pertimbangan 

Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan, yang ditunjukkan 

oleh hasil uji signifikansi dengan membandingkan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang mana nilainya lebih kecil daripada tingkat kepercayaan 5% (0,05). 

Kesimpulan ini juga didukung oleh hasil uji F dengan membandingkan nilai F 

hitung sebesar 32,761, yang mana nilainya lebih besar daripada F tabel sebesar 

2,83. Hal ini berarti bahwa semakin baik etika profesi seorang auditor, semakin 

tinggi independensi seorang audior, dan semakin banyak pengalaman seorang 

auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan, maka pertimbangan tingkat 

materialitas yang dihasilkan akan semakin baik. 

 

 

5.2. Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki penelitian 

berikutnya yang sejenis, antara lain: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas penelitian ke level nasional 

sehingga data yang diperoleh dapat lebih representatif dan lebih akurat untuk 

menggambarkan kondisi seluruh auditor di Indonesia. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel bebas 

(independen) lainnya yang diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan menambah metode pengumpulan data lainnya, 

seperti wawancara secara langsung dengan responden, agar dapat dilakukan 

pengawasan atas jawaban responden dalam menjawab pertanyaan. 

4. Segala konsep variabel dalam penelitian ini akan selalu berkembang seiring 

berjalannya waktu. Maka dari itu, untuk penelitian berikutnya diharapkan selalu 
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memperhatikan dinamika perkembangan dan/atau perubahan peraturan hukum 

maupun kejadian-kejadian yang berhubungan dengan konsep audit. 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada auditor dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP), antara lain: 

1. Bagi auditor diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan atas kode etik profesi 

dan melaksanakan etika profesi secara penuh, mempertahankan dan meningkatkan 

sikap independensi, dan terus menambah pengalamannya dalam pengauditan 

laporan keuangan karena faktor-faktor tersebut diperlukan untuk meningkatkan 

pertimbangan auditor untuk menentukan tingkat materialitas dalam pemeriksaan 

laporan keuangan. 

2. Bagi auditor diharapkan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan etika profesi 

yang telah ditetapkan sehingga tidak bertindak menurut keinginan pribadi. 

3. Bagi KAP sebagai wadah bernaungnya pada auditor diharapkan dapat memberikan 

pelatihan dan motivasi agar para auditor semakin memahami dan patuh atas kode 

etik profesi, menjaga independensi, dan menambah pengalamannya sebagai 

seorang auditor.   
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